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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.1 Definisi Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari 

kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam 

komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 

makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si 

pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2005:42). 

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau 

yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari kemamfaatan 

untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa 

definisi mungkin terlalu sempit, misalnya “Komunikasi adalah penyampaian 

pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah 

interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta komunikasi memahami 

pesan yang disampaikannya. 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh 

Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” ilmu komunikasi 

adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas 

penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.(Effendy, 2001:10) 
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Hovland juga menungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 

komunikasi bukan hanya penyampain informasi, melainkan juga pembentukan 

pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam 

kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. 

Tetapi dalam pengertian khusus komunikasi, Hovland mengatakan Komunikasi 

adalah proses mengubah prilaku orang lain (communication is the process to 

modify the behafavior of other individuals). Jadi dalam berkomunikasi bukan 

sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau 

sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh 

komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau 

perilaku orang lain, hal itu bisaterjadi apabila komunikasi yang disampaikanya 

bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus 

benar-benar di mengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang komunikatif. 

Menurut Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam 

karyanya “Communication Research In The United States”. Menyatakan bahwa 

komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator 

cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman 

dan pengertian (collection of expreiences and meanings) yang pernah di peroleh 

komunikan. 

Komunikasi atau dalam bahasa Inggris “communication” berasal dari 

perkataan “communis” yang berarti sama dan jika kita mengadakan komunikasi 

dengan orang lain, berarti kita sedang mengadakan kesamaan dengan orang lain. 



32 

 

komunikasi pada hakekatnya adalah membuat komunikan dan komunikator sama-

sama sesuai (tune) untuk satu pesan. 

Menurut Willbur Schramm dalam definisinya mengatakan bahwa,” Istilah 

komunikasi berasal dari perkataan latin communis yang artinya common atau 

sama. Jadi apabila manusia mengadakan komunikasi dengan orang lain, maka ia 

mengoperkan (gagasan) untuk memperoleh commones atau kesamaan dengan 

pihak lain itu mengenai sesuatu objek tertentu”.(Palapah & Syamsudin, 1983;2) 

Sedangkan Carl I Hovland mendefinisikan komunikasi, ”sebagai suatu 

proses dimana seorang insan (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya 

lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah tingkah laku insan-

insan lainnya (komunikate)”. (Effendy, 1986:12) 

Dari dua definisi yang disampaikan para ahli dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) menyatakan pesan 

yang dapat berupa gagasan untuk memperoleh “commones” dengan orang lain 

(komunikate) mengenai objek tertentu dimana komunikate merubah tingkah 

lakunya sesuai dengan yang diharapkan komunikator. Kalau diantara dua orang 

yang berkomunikasi itu terdapat persamaan pengertian, artinya tidak ada 

perbedaan terhadap pengertian tentang sesuatu maka terjadilah situasi yang 

disebut “in tune”. 

Dengan demikian jelaslah bahwa komunikasi memungkinkan manusia 

untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan, perasaan dan sikap. Selain itu 

manusia dapat pula mengetahui ide-ide perasaan dan sikap individu lainnya yang 

akhirnya terdapat pengertian diantara individu-individu. 
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2.1.2 Bentuk-Bentuk Komunikasi 

Di dalam bukunya Dimensi-dimensi komunikasi, Onong Uchjana Effendy 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaanya, komunikasi dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bentuk, yaitu : 

a. Komunikasi antar pribadi ( Diadic Communication) yaitu komunikasi 

antar dua orang dimana terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan. 

Komunikasi ini bisa berlangsung berhadapan muka (face to face), bisa 

melalui medium seperti telepon. Ciri khas komunikasi antar pribadi ini 

sifatnya dua arah timbal balik (two way communication). 

b. Komunikasi kelompok (group communication) adalah komunikasi antar 

seseorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan) yang 

berkumpul bersama-sama dalam bentuk kelompok. 

c. Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern yang 

meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas seperti siaran 

radio dan televisi yang ditujukan kepada umum. 

a. (Effendy, 1986;48) 

Ketiga macam komunikasi tersebut dapat digunakan dalam suatu kegiatan 

komunikasi yang lebih dulu telah disesuaikan dengan tujuan komunikasi yang 

akan dilakukan. Dalam hal ini menyangkut materi yang akan di sampaikan, media 

yang akan di gunakan dan kondisi khalayak yang dihadapi. 
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2.1.3 Unsur-Unsur Komunikasi 

Didalam suatu proses komunikasi dibutuhkan paling sedikit tiga 

komponen, artinya bagian-bagian terpenting yang harus ada pada suatu kesatuan 

atau keseluruhan proses komunikasi. Komunikasi dapat dikatakan efektif atau 

berhasil apabila diantara komunikator dan komunikan terdapat satu pengertian 

yang sama mengenai pesan. Komponen komunikasi tidak hanya komunikator, 

komunikan dan pesan tetapi terdapat komponen-komponen lain yang juga penting 

dalam proses komunikasi yaitu: 

1. Komunikator 

2. Pesan 

3. Media 

4. Komunikan 

5. Efek 

(Effendy, 1986:13) 

Dengan adanya unsur-unsur yang lima tersebut penulis menguraikannya 

sebagai berikut: 

1. Komunikator 

Komunikator adalah penyebar pesan atau orang yang menyampaikan 

pesan kepada komunikan atau penerima pesan. menurut Susanto komunikator 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Melakukan encoding atau merumuskan ide atau gagasan ke dalam pesan 

yang dimengerti. Kegiatan encoding ini adalah sangat penting dan sulit 

pula, karena harus dapat memindahkan ide/gagasan ke benak orang lain 

agar terdapat kesamaan pengertian. 
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b. Dalam merumuskan pesan, ia juga harus memilih lambang-lambang yang 

menjadi titian atau kendaraan bagi ide atau pesan untuk dibawa kepada si 

penerima pesan 

c. Komunikator pun perlu dengan cermat memilih sarana atau medium yang 

akan dipergunakan untuk menyebarkan pesannya 

(Susanto,1984:186) 

Komunikator dalam pandangan ini bertugas melakukan proses encoding 

terhadap pesan yang akan disampaikan pada komunikan dimana ini merupakan 

proses yang sulit karena komunikator harus memilih lambang-lambang yang sama 

dengan karakter komunikan, sehingga gagasan yang akan disampaikan dapat 

dipahami sesuai dengan yang dimaksudkan, disamping itu komunikator pun harus 

dapat memilih media yang tepat guna menunjang kelancaran komunikasi. 

Ketika komunikator menyampaikan pesan, yang berpengaruh bukan saja 

apa yang ia katakan tetapi juga keadaan komunikator itu sendiri. Jalaludin 

Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi mengatakan bahwa,” 

komunikator tidak dapat membatasi komunikan hanya untuk memperhatikan apa 

yang dikatakan komunikator saja, tetapi komunikan juga akan memperhatikan 

juga siapa yang mengatakan dan kadang-kadang siapa lebih penting dari pada 

apa”.(Rakhmat,2001:255) 

Petunjuk kesehatan dari seorang dokter, penjelasan perkembangan mode 

oleh seorang designer dan dakwah keagamaan dari seorang kiai akan lebih kita 

dengar dari pada yang dikemukakan orang lain. Menurut Aristoteles yang dikutip 

oleh Jalaludin Rakhmat menyatakan tentang karakteristik komunikator,bahwa: 
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“Persuasi tercapai karena karakteristik personal pembicara yang ketika ia 

menyampaikan pembicaraanya kita menganggapnya dapat dipercaya, kita 

lebih penuh dan lebih cepat percaya pada orang-orang baik daripada orang 

lain : ini berlaku pada masalah apa saja dan secara mutlak berlaku ketika 

tidak mungkin ada kepastian dan pendapat terbagi.tidak benar anggapan 

sementara penulis retorika bahwa kebaikan personal yang diungkapkan 

pembicara tidak berpengaruh apa-apa pada kekuasaan persuasinya; 

sebaliknya karakteristiknya hampir bisa disebut sebagai alat persuasi yang 

paling efektif yang dimilikinya.” 

(Rakhmat,2001:255) 

2. Pesan 

Dalam bahasa Inggris pesan disebut message, content, atau information, 

merupakan salah satu unsur dalam komunikasi yang teramat 

penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau 

menginformasikan pesan itu sendiri.  

”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 

cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 

2004:23) 

 

3. Media 

Media dalam proses komunikasi yaitu, ”Alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 2004:23). Media 

yang digunakan dalam proses komunikasi bermacam-macam, tergantung dari 

konteks komunikasi yang berlangsung dalam proses komunikasi tersebut.  

Selain itu, ”Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram 

yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi” (Cangara, 2004:24). 

Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks komunikasi massa media, 

yaitu:  
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”Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang 

sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca, dan 

mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua 

macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti 

halnya surata kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand 

out, poster, spanduk, dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara 

lain: radio, film, televisi, video recording, komputer, electronic board, 

audio casette, dan semacamnya” (Cangara, 2004:24). 

 

4. Komunikan 

Komunikan atau penerima pesan adalah merupakan orang yang meneima 

pesan dari komunikator atau bisa juga disebut objek dari kegiatan komunikasi. 

5. Efek 

Bilamana komunikasi yang dilancarkan oleh komunikator telah 

berlangsung efektif, maka pesan yang sampai pada komunikan atau penerima 

pesan akan menimbulkan suatu perubahan, inilah yang disebut efek. Efek atau 

dampak yang ditimbulkan pada komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi : 

a. Efek kognitif, yaitu efek yang timbul pada komunikan yang menyebabkan 

dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya dimana tujuan 

komunikator berkisar pada upaya mengubah prilaku dari komunikan. 

b. Efek afektif, yaitu komunikator bertujuan bukan hanya sekedar komunikan 

tahu, tetapi tergerak hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya 

terharu, sedih dsb. 

c. Efek behavioral, yaitu efek yang ditimbulkan pada komunikan dalam 

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 

Dalam kegiatan komunikasi terdapat proses yang dimulai dengan 

penyampian pesan atau materi oleh komunikator kemudian ditujukan kepada 
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komunikan melalui media dimana pada akhirnya pesan tersebut menimbulkan 

efek tertentu. 

2.1.4 Fungsi Komunikasi 

Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu komunikasi suatu pengantar 

mengutip Kerangka berpikir William I. Gorden mengenai fungsi-fungsi 

komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu peristiwa 

komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali independen, 

melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya, meskipun terdapat suatu 

fungsi dominan.  

1. Fungsi Komunikasi Sosial 

Komunikasi itu penting membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, 

kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan. 

Pembentukan konsep diri Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri 

kita dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain 

kepada kita.  Pernyataan eksistensi diri Orang berkomunikasi untuk menunjukkan 

dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri. 

Ketika berbicara, kita sebenarnya menyatakan bahwa kita ada.  

2. Fungsi Komunikasi Ekspresif   

Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi kita) melalui pesan-

pesan non verbal.   
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3. Fungsi Komunikasi Ritual  

Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas 

sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dalam acara tersebut 

orang mengucapakan kata2 dan menampilkan perilaku yang bersifat simbolik.  

4. Fungsi Komunikasi Instrumental  

Komunikasi instrumental  mempunyai beberapa tujuan umum: 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan dan 

mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan juga untuk menghibur 

(persuasif) Suatu peristiwa komunikasi sesungguhnya seringkali mempunyai 

fungsi-fungsi tumpang tindih, meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan 

mendominasi 

2.1.5  Konteks-Konteks Komunikasi 

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruang hampa-sosial, melainkan 

dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks komunikasi disini 

berarti semua factor di luar orang-orang yang berkomunikasi, yang terdiri dari : 

1. Aspek bersifat fisik, seperti iklim, suaca, suhu udara, bentuk ruangan, 

warna dinding, penataan tempat duduk, dan alat yang tersedia untuk 

menyampaikan pesan 

2. Aspek psikologis, seperti: sikap dan emosi para peserta komunikasi. 

3. Aspek social, seperti: norma, nilai serta budayanya 

4. Aspek waktu, yakni waktu berkomunikasi. 

(Mulyana,2004:69) 
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Konteks Komunikasi antara lain : 

1. Komunikasi Antarpersona 

2. Komunikasi kelompok 

3. Komunikasi Organisasi, dan 

4. Komunikasi massa 

 

2.2  Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 

2.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi 

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, 

dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Setelah mengetahui hakikat 

organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada 

pada komunikasi organisasi. “Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang 

dilakukan orang-orang. Komunikaasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang 

mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat”. (Pace dan Faules,2002:25) 

Komunikasi merupakan suatu kegiatan penyampaian pernyataan manusia 

dengan lambang-lambang yang mengandung arti. Komunikasi yang efektif hanya 

dapat tercapai bila pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi memberi 

arti dan makna yang sama terhadap lambang-lambang yang digunakan dalam 

kegiatan komunikasi tersebut. 

Istilah organisasi bersumber dari kata Latin organization yang berasal dari 

kata kerja yang juga merupakan kata Latin, organizare, yang berarti “to form as 

or into a whole consisting of independent or coordinated parts” (membentuk 

sebagai atau menjadi keseluruhan dan bagian-bagian yang saling bergantung atau 

terkoordinasi) (Effendy,2003:114). 
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Dengan kata lain, secara harfiah organisasi berarti paduan dari bagian-

bagian yang saling bergantung satu sama lainnya. Definisi organisasi menurut 

Rogers dan Rogers yaitu : “Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan 

pembagian tugas” (Rogers dan Rogers dalam Effendy, 2003:114). Rogers dan 

Rogers memandang organisasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan, dimana operasi dan instruksi di antara 

bagian yang satu dengan bagian yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis 

dan pasti. 

Suatu pendekatan subjektif memandang organisasi sebagai kegiatan yang 

dilakukan orang-orang. Organisasi terdiri dari tindakan-tindakan, 

interaksi, dan transaksi yang melibatkan orang-orang. Organisasi 

diciptakan dan dipupuk melalui kontak-kontak yang terus-menerus 

berubah yang dilakukan antara orang-orang antara yang satu dengan 

lainnya dan tidak eksis secara terpisah dari orang-orang yang perilakunya 

membentuk organisasi tersebut. Sedangkan pandangan objektif 

menyarankan bahwa sebuah organisasi adalah sesuatu yang bersifat fisik 

dan kongkret, dan merupakan struktur dengan batas-batas yang pasti. 

Istilah “organisasi” mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata 

merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan (Pace 

dan Faules dalam Mulyana,2005:11). 

 

Pernyataan Pace dan Faules tersebut memperlihatkan bahwa dalam 

pandangan subjektif organisasi merupakan kegiatan yang dilakukan orang-orang 

yang satu sama lain saling berinteraksi. Sedangkan pandangan objektif 

menganggap organisasi mensyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupun 

kedudukan yang memungkinkan semua individu tersebut memiliki perbedaan 

posisi yang jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan karyawan. Di samping itu, 

dalam sebuah institusi baik yang komersial maupun sosial, memiliki satu bidang 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah 

pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. 

Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan 

manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi dari atasan kepada 

bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal 

atau yang sama tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi 

dan berbicara, mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program 

(Redding dan Sanborn dalam Muhammad,2002:65). 

 

Sedangkan Goldhaber (1986) mengemukakan bahwa:”Komunikasi 

organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu 

jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah” (Goldhaber dalam 

Muhammad,2002:67). 

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan 

pertukaran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian 

dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit 

komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan 

lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules dalam 

Mulyana,2005:31). 

 

Definisi di atas memperlihatkan bahwa adanya pertunjukan dan pertukaran 

pesan antara unit-unit komunikasi. Pertunjukan dan pertukaran pesan merupakan 

penyampaian dan penerimaan informasi yang menurut Pace dan Faules, dalam 

penyampaian dan penerimaan informasi ke seluruh unit-unit organisasi 

merupakan salah satu tantangan besar dalam organisasi. Proses penyampaian dan 

penerimaan informasi berhubungan dengan aliran informasi.  

Dengan landasan pengertian komunikasi dan organisasi sebagaimana yang 

telah diuraikan di atas, maka terdapat batasan tentang komunikasi organisasi, 

yaitu komunikasi antar manusia (human communication) yang terjadi dalam 

konteks organisasi. Atau dengan definisi yang disebutkan Goldhaber, komunikasi 

organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat 
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hubungannya saling bergantung satu sama lain (the flow of messages within a 

network of independent relationship) (Sendjaja, Rahardjo dan 

Pradekso,2004:133). 

2.2.2 Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi 

Dalam suatu organisasi tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga 

tersebut akan melibatkan empat fungsi, yakni: fungsi informatif, regulatif, 

persuasif dan integratif.  

1. Fungsi informatif 

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi 

(information-processing system). Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu 

organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik 

dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota 

organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. 

2. Fungsi regular 

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal yang 

berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, atasan atau orang-orang yang 

berada di tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk 

mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan 

pesan atau message. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. 

Artinya bawahan membutuhkan  kepastian peraturan tentang pekerjaan yang 

boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. 
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3. Fungsi persuasif 

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 

selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, 

maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada 

member perintah. Pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan 

menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering 

memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. 

4. Fungsi integratif 

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang 

memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang lebih 

baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu 

saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam sebuah organisasi 

tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; juga saluran 

komunikasi informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat 

kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata (Sendjaja,Rahardjo 

dan Pradekso,2004:136). 

2.2.3  Klasifikasi Dan Media Komunikasi Dalam Organisasi  

Komunikasi dalam organisasi dapat debedakan menjadi beberapa macam 

tergantung dari segi peninjauanya. 

1. Dari segi sifatnya, dapat dibedakan menjadi: 

a. Komunikasi lisan, 

b. Komunikasi tertulis, 

c. Komunikasi Verbal,dan 

d. komunikasi non-verbal. 
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2. Menurut arahnya, dapat dibedakan menjadi: 

a. Komunikasi ke atas, 

b. Komunikasi ke bawah, 

c. Komunikasi diagonal ke atas, 

d. komunikasi diagonal ke bawah, 

e. Komunikasi horizontal, 

f. Komunikasi satu arah, dan 

g. Komunikasi Komunikasi dua arah. 

3. Menurut lawanya dapat dibedakan menjadi:  

a. Komunikasi satu lawan Satu 

b. Komunikasi satu lawan banyak (kelompok) 

c. Banyak (kelompok) lawan satu, dan 

d. kelompok lawan kelompok 

4. Menurut keresmianya dapat dibedakan menjadi:  

a. Komunikasi formal, dan 

b. Komunikasi Informal 

 

2.2.4  Hambatan-hambatan komunikasi organisasi 

1. Hambatan Teknis 

Keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi. Dari sisi teknologi, 

semakin berkurang dengan adanya temuan baru dibidang kemajuan 

teknologi komunikasi dan informasi, sehingga saluran komunikasi dapat 

diandalkan dan efisien sebagai media komunikasi. 
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Menurut Cruden dan Sherman dalam bukunya Personel Management, 

1976, jenis hambatan teknis dari komunikasi : 

a. Tidak adanya rencana atau prosedur kerja yang jelas 

b. Kurangnya informasi atau penjelasan 

c. Kurangnya keterampilan membaca 

d. Pemilihan media (saluran) yang kurang tepat. 

2. Hambatan Semantik 

Gangguan semantic menjadi hambatan dalam proses penyampaian 

pengertian atau idea secara efektif. Definisi semantic sebagai studi atas 

pengertian, yang diungkapkan lewat bahasa. Kata-kata membantu proses 

pertukaran timbal balik arti dan pengertian (komunikator dan komunikan), 

tetapi seringkali proses penafsirannya keliru. 

Tidak adanya hubungan antara Simbol (kata) dan apa yang disimbolkan 

(arti atau penafsiran), dapat mengakibatkan kata yang dipakai ditafsirkan 

sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan sebenarnya. 

Untuk menghindari mis komunikasi semacam ini, seorang komunikator 

harus memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan karakteristik 

komunikannya, dan melihat kemungkinan penafsiran terhadap kata-kata 

yang dipakainya 

3. Hambatan Manusiawi 

Terjadi karena faktor, emosi dan prasangka pribadi, persepsi, kecakapan 

atau ketidakcakapan, kemampuan atau ketidakmampuan alat-alat 

pancaindera seseorang, dll. 
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2.3 Tinjauan Tentang Strategi 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus. Strategi dibutuhkan untuk mengatur suatu kegiatan berdasarkan 

arah yang telah ditentukan agar dapat mencapai sasaran atau tujuan dengan cara 

yang baik dan benar. 

Definisi strategi menurut jalaludin rahmat : 

“Strategi adalah: suatu langkah untuk mencapai tujuan yang direncanakan 

dengan melakukan berbagai aktifitas termasuk dialamnya kegiatan, pesan, 

dan media yang digunakan.(rachmat, 2001,201) 

 

Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin dalam bukunya “Strategi 

Komunikasi”, mengemukakan bahwa : 

“Strategi merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 

yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dalam merumuskan strategi 

komunikasi selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga 

memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau sasaran” (Arifin 

1984:56). 

 

Menurut Anwar Arifin untuk dapat membuat rencana dengan baik maka 

ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk menyusun strategi komunikasi, 

yaitu : 

1. Mengenal Khalayak, dengan mengenal khalayak, diharapkan komunikasi 

dapat berjalan dengan efektif. 

2. Menyusun Pesan, setelah khlayak dan situasinya jelas diketahui, maka 

langkah selanjutnya adalah menyusun pesan yang mampu menarik 

perhatian para khalayak. Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema 

atau materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen 

pesan adalah mampu membangkitkan perhatian khalayak. Perhatian 

merupakan pengamatan yang terpusat. Awal dari suatu efektivitas dalam 
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komunikasi adalah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan – 

pesan yang disampaikan. 

3. Menetapkan Metode, di dalam dunia komunikasi, metode penyampaian 

dapat dilihatdari 2 aspek: (1) menurut cara pelaksanaannya, yaitu semata – 

mata melihat komunikasi dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan 

perhatian dari isi pesannya. (2) menurut bentuk isi yaitu melihat 

komunikasi dari segi pernyataan atau bentuk pesan dan maksud yang 

dikandung. Menurut cara pelaksanaannya metode komunikasi diwujudkan 

dalam bentuk : 

a. Metode redudancy, yaitu cara mempengaruhi khalayak dengan jalan 

mengulang pesan kepada khalayak. Pesan yang diulang akan menarik 

perhatian. Selain itu khalayak akan lebih mengingat pesan yang telah 

disampaikan secara berulang. Komunikator dapat memperoleh 

kesempatan untuk memperbaiki kesalahan dalam penyampaian 

sebelumnya. 

b. Metode Canalizing, pada metode ini, komunikator terlebih dahulu 

mengenal khalayaknya dan mulai menyampaikan ide sesuai dengan 

kepribadian, sikap-sikap dan motif khalayak. 

c. Metode Edukatif, diwujudkan dalam bentuk pesan yang berisi 

pendapat, fakta-fakta dan pengalaman yang merupakan kebenaran dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Penyampaian isi pesan disusun secara 

teratur dan berencana dengan tujuan mengubah perilaku khalayak. 

d. Metode koersif, yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa, 

dalam hal ini khalayak dipaksa untuk menerima gagasan atau ide oleh 



49 

 

karena itu pesan dari komunikasi ini selain berisi pendapat juga berisi 

ancaman. 

4. Seleksi dan Penggunaan Media, penggunaan media merupakan alat 

penyalur ide dalam rangka memberikan informasi kepada khalayak. Dalam 

penyampaian pesan penerapan metode komunikasi harus didukung dengan 

pemilihan media secara selektif artinya pemilihan media menyesuaikan 

dengan keadaan dan kondisi khalayak, secara tekhnik dan metode yang 

diterapkan. 

Untuk menyusun sebuah strategi harus ada tujuan yang jelas dan diolah 

melalui perencanaan yang matang. Masih menurut Onong Uchyana Effendy, 

beliau mengemukakan bahwa strategi komunikasi memiliki fungi ganda, yaitu : 

Pertama menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, 

dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 

optimal. Kedua, menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) akibat 

kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang 

begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. Demikian 

beberapa uraian tentang urgensinya strategi komunikasi khususnya dalam proses 

komunikasi antara pemerintah dan masyarakat. Namun dalam kajian ini strategi 

komunikasi akan dijadikan suatu pijakan dalam mengelola proses interaksi yang 

terjadi dalam suatu organisasi agar efektif dan efesien dalam mencapai tujuan 

didirikannya. 

Dengan perencanaan strategi komunikasi yang matang maka diharapkan 

kita bisa mendapatkan rasa saling pengertian sehingga hubungan baik antara 

perusahaan dan karyawannya dapat terjaga dengan baik. Rasa saling pengertian 
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itu akan menimbulkan rasa saling mempercayai sehingga motivasi karyawan 

dalam melakukan pekerjaan akan menjadi lebih baik. 

Jadi dengan demikian strategi komunikasi adalah keseluruhan 

perencanaan, taktik, cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi 

dengan memperhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi 

untuk mencapai tujuan yang dinginkan. 

Apabila strategi komunikasi tersebut berhasil dilakukan dan tujuan yang 

dicapai maka komunikasi yang terjadi sudah efektif karena terjadi saling 

pengertian antara komunikator dan komunikan dimana apa yang diharapkan dan 

diinginkan oleh komunikator dapat mengubah sikap komunikannya. 

Bila strategi komunikasi yang dilancarkan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan maka keadaan yang harmonis dapat muncul seperti rasa saling 

menghargai antara perusahaan dan karyawan atau sebaliknya sebagai pendorong 

kinerja perusahaan untuk bekerja dengan keadaan yang kondusif. 

Seorang humas yang baik harus selalu berhubungan baik dengan 

masyarakatnya. Komunikasi yang baik adalah dasar dari hubungan baik tersebut. 

Dengan terciptanya komunikasi yang baik antara perusahaan dengan publiknya 

maka hubungan baik pun pasti akan tercipta. Seorang humas harus dapat 

mengemas setiap pesan komunikasi dengan baik, rapih, dan terencana. Berbagai 

cara diciptakan untuk menjaga setiap hubungan tersebut itulah yang juga bisa 

dinamakan strategi. 

Strategi komunikasi merupakan suatu proses kegiatan yang berjalan secara 

terus-menerus dalam kegiatan komunikasi. Strategi komunikasi menjadi sebuah 

alat untuk menentukan arah dari bentuk komunikasi yang dilakukan,karena 
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berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif tidak dapat dipungkiri 

banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. 

Strategi komunikasi tidak lepas dari proses perencanaan atau langkah yang 

menggunakan pesan dan media. Pesan adalah suatu gagasan atau ide yang telah 

dituangkan ke dalam lambang untuk disebarkan atau diteruskan oleh komunikator 

kepada komunikan. Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi 

baik lisan maupun tulisan yang dikirimkan dari satu orang ke orang lainnya. Pesan 

dapat menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang terjalin. Secara umum, jenis 

pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal dan non-verbal. 

Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan kata-

kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang didengarnya. 

Sedangkan, pesan non-verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya tidak 

menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat dipahami isinya oleh penerima 

berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimik wajah, atau ekspresi muka pengirim 

pesan. Pada pesan non-verbal mengandalkan indera penglihatan sebagai 

penangkap stimuli yang timbul. 

Media adalah alat yang digunakan untuk mengantarkan atau menyalurkan 

pesan kepada komunikan untuk mencapai sasaran komunikasi. Dalam penggunaan 

media tergantung dari tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan 

dan khalayak yang akan dituju. Media adalah alat bantu untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada komunikan. Media sendiri ada dua jenis yang 

pertama adalah media cetak yang terdiri dari koran, majalah, spanduk, pamflet,dll. 

Media elektronik yang terdiri dari radio, internet, dan televisi. Masing-masing 
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media memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing yang juga dapat 

menjadi karakteristik khusus dari media tersebut. 

 

2.4  Tinjauan Tentang HUT POS 

Sejarah mencatat keberadaan perusahaan ini di Indonesia begitu panjang, 

Kantorpos pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur Jendral 

G.W Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih 

menjamin keamanan surat-surat penduduk. 

Setelah Kantor pos Batavia didirikan, maka empat tahun kemudian 

didirikan Kantorpos Semarang untuk mengadakan perhubungan pos yang teratur 

antara kedua tempat itu dan untuk mempercepat pengirimannya. Rute perjalanan 

pos kala itu ialah melalui Karawang, Cirebon dan Pekalongan. 

Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari 

Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya 

lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi 

hingga statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN 

Postel). Mengamati perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi 

berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan 

Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi 

Perum Pos dan Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam 

menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun 

luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah 

menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). 
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Untuk memperingati 265 tahun usia pelayanan Pos di nusantara PT. Pos 

Indonesia (PERSERO) mengadakan perlombaan menulis artikel Pos Indonesia 

2011 terhitung dari tanggal 16 Agustus 2011 sampai dengan 15 Oktober 2011.. 

Kegiatan yang diprakarsai oleh Wakil Direktur Utama PT. Pos Indonesia 

yaitu Sukatmo Padmosukarso ini berupaya mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam kemajuan PT.Pos Indonesia, perlombaan ini tidak lain 

dimaksudkan untuk mengajak masyarakat menggali pandangan serta kesadaran 

terhadap pentingnya fungsi dan peran pelayanan Pos yang strategis bagi 

masyarakat, bangsa dan Negara. Kegiatan tersebut juga dapat menggali pendapat, 

saran, ide-ide cemerlang yang sangat berharga bagi Pos Indonesia kedepan.
 1
 

“Pos Indonesia 265 Tahun Satukan Nusantara” menjadi tagline peringatan, 

dan lomba artikel yang terbuka bagi seluruh Jurnalis dan para penulis umum ini 

bertemakan “Learning from The Past, Developing for The Future”. 

Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 

kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 

memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 

ribu titik layanan yang menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 persen 

kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di 

Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi, 

jejaring Pos Indonesia sudah memiliki 3.700 Kantorpos online, serta dilengkapi 

elektronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua titik merupakan rantai yang 

terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos diciptakan 

                                                 
1http://analisadaily.com/news/read/2011/10/06/15931/pt_pos_indonnesia_gelar_lomba_menulis_ar

tikel/ [20/12/11] pukul 10.40 WIB 



54 

 

untuk mempermudah processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di 

Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat.
 2
 

                                                 
2http://www.posindonesia.co.id/home/index.php/daftar-berita/256-pos-indonesia-265-tahun-

satukan-nusantara [31/12/11] pukul 10.10 

http://www.posindonesia.co.id/home/index.php/daftar-berita/256-pos-indonesia-265-tahun-satukan-nusantara
http://www.posindonesia.co.id/home/index.php/daftar-berita/256-pos-indonesia-265-tahun-satukan-nusantara

